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This study aims to find out if the application of PBL learning model is 
effective to students' math learning results, which involved 40 students 
at SMAN 17 Gowa in Gowa district. This type of research is Quasi 
Experimental Design with Nonequivalent Control Group Design design. 
The research instruments used are tests, analyzed using descriptive 
statistics and inferential statistics with t-tests. The results of this study 
showed that there are differences in average math learning outcomes of 
students who do not use the learning model and who use the PBL model. 
Implementation of PBL learning model effectively on students' math 
learning outcomes.  
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Matematika adalah pelajaran yang harus dipelajari dan berperan fundamental dalam 
dunia pendidikan. Tiap ilmu pengetahuan tidak dapat terlepas oleh ilmu matematika. 
Pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna jika bersumber dari konteks yang ada dalam 
keseharian siswa. Menurut Ramadani, Mustamin, & Idris (2017: 86); Wandini & Sinaga 
(2018), gaya belajar aktif karena peserta didik mendapat sesuatu yang ada pada lingkungan 
sekitar.  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dikerjakan oleh penulis di Kelas X SMA Negeri 
17 Gowa mengutarakan perolehan dari belajar matematika siswa yang masih jauh dari Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM). Minimnya perolehan dari belajar matematika dipengaruhi oleh 
proses pembelajaran yang masih menggunakan pembelajaran konvensional “hasil matematika 
dapat dilihat dari nilai yang dicapai oleh siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimum 
(KKM) dalam belajar yaitu 75. Lain daripada itu, peserta didik tidak bersungguh-sungguh saat 
proses belajar serta minimnya motivasi belajar matematika, maka peserta didik berpendapat 
mengenai matematika merupakan pelajaran berat. Lain daripada itu, beberapa siswa tidak 
menjalankan pekerjaan oleh pendidik disebabkan kareana tidak serius dalam mengikuti 
pembelajaran matematika.  
Pola pendidikan yang cocok dapat menyebabkan perbedaan yang kepada peserta didik 
dalam memakai keterampilan awal yang dipakai dalam berjuang menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan logika, strategik dan analisis, akan  menyegarkan potensi peserta didik dalam 
menyelesaikan permasalahan (Syarifuddin, 2017). Selain itu, Naim (2017) juga 




mengungkapkan bahwa pemakaian pola pembelajaran yang tidak sesuai akan menyebabkan 
kurangnya motivasi belajar, kurang mengerti materi dan hasilnya akan terdampak pada hasil 
berlajar peserta didik. Selanjutnya, Nurdyansyah & Riananda (2016) memperjelas bahwa agar 
dapat meraih pencapaian belajar yang efesien serta efektif diperlukan adanya variasi model 
pembelajaran. 
Hal yang dapat dilakukan guru dalam mengaktifkan peserta didik dan meningkatkan hasil 
belajarnya adalah memakai pola belajar Problem Based Learning (PBL). Abdullah, Mohd-Isa, 
& Samsudin (2019) mengemukakan PBL merupakan pembelajaran yang dipusatkan pada 
peserta didik ia akan belajar topik menggunakan pengetahuan mereka dalam menyelesaiakan 
suatu permasalahan. Selain itu, PBL is a translation of the term problem based learning 
(Barrows, 1996; R. N. Ibrahim, 2012; Umanailo, Handayani, Masniati, Makatita, & Lisaholit, 
2019).  
PBL memiliki tujuan agar peserta didik memiliki hak dalam menentukan arah 
tindakannya sendiri, inkuisi; belajar sendiri dan kemampuan memecahkan permasalahan; hal 
tersebut merupakan prosedur dimana ia akan berhadapan dengan percobaan keadaan sama 
halnya dengan yang dihadapkan pada kejadiaan sehari-hari serta keinginan dalam belajar 
mandiri dan analisis (Indah, Mania, & Nursalam, 2016: 202). Selain itu, Setiawan & Santosa 
(2017: 43) juga menjabarkan tujuan Problem Based Learning (PBL) yaitu: (1) peserta didik 
bisa menumbuhkan keahliannya dalam memecahkan masalah dengan runtut, (2) peserta didik 
mampu menumbuhkan keahliannya dalam pendidikan mereka sendiri serta bertanggung jawab 
dengan pendidikan yang ia jalani, dan (3) peserta didik mampu memiliki konten atau 
komponen dari pelajaran yang harus dipelajari. 
Pembelajaran berdasarkan masalah dalam pendekatan suatu kegiatan belajar mengajar 
yang dimulai dari menghadirkan permasalahan yang telah dibuat dengan bentuk yang relevan 
sesuai dengan pokok yang akan dipelajari untuk memotivasi peserta didik: mendapatkan 
pemahaman dan pengetahuan tentang gambaran dari suatu objek, Memiliki pemikiran kritis, 
memiliki pembelajaran secara individual, keterampilan dalam mengikuti pekerjaan kelompok, 
dan keterampilan memecahkan permasalahan (N. Ibrahim & Fadzil, 2013; Burgess Roberts, 
Ayton, & Mellis, 2018). 
Menurut hasil dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siti Nur Janatun Naim 
(2017) bahwa ada pengaruh yang signifikan pada penerapan metode Problem Based Learning 
dalam kemampuan pemecahan suatu masalah di SMP Muhammadiyah 2 Kertosono. 
Kemudian, penelitian oleh Kurnia, Jalinus, & Siregar (2017) diperoleh hasil implementasi dari 
metode Problem Based Learning (PBL) bisa menaikkan kualitas proses pembelajaran dan 
dapat menumbuhkan keaktifan dalam belajar matematika siswa kelas VIII5 di SMPN 16 
Pekanbaru. Penelitian oleh Muhammad Yunus (2016)  telihat bahwa kemampuan dalam 
keaktifan dalam belajar dapat mengatasi masalah matematika dengan diberikan model Problem 
Based Learning (PBL) akan meningkat dibangkan dari pada kraktifan belajar matematika siswa 
yang diberikan model pembelajaran konvensional. 
Oleh karena itu, penulisan artikel ini memiliki maksud agar dapat mengetahui keefektifan 
model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar matematika siswa. 
 





Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen 
semu (Quasi Eksperimental). Peneliti memakai dua kelas sebagai sampel kelas eksperimen 
(treatment) dan kelas pembanding atau kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan treatment 
yaitu menerapkan métode pembelajaaran Problem Based Learning, sedangkan kelas kontrol 
adalah diterapkan método pembelajaran langsung. Desain penelitian ini yaitu (Nonequivalent 
Control Group) di gambarkan sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Desain Penelitian  
Group Pretest Treatment Posttest 
Kelas Eksperimen 𝑂1 X 𝑂3 
Kelas Kontrol 𝑂2  𝑂4 
Keterangan :  
X: Treatment (penerapan model pembelajaran)  
𝑂1 & 𝑂2 : Pemberian tes sebelum perlakuan   
𝑂3 & 𝑂4 : Pemberian tes setelah perlakuan (Darmadi, 2014: 238)  
Penelitian akan dilakukan pada SMA Negeri 17 Gowa Kecamatan Bungaya Kabupaten 
Gowa Provinsi Sulwesi Selatan. Sampel penelitian ini yaitu dua kelas yaitu siswa kelas X.a 
dengan jumlah siswa 20 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas X.b dengan dengan jumlah 
siswa 20 orang sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan data penelitian ini yaitu sampel 
jenuh. Metode pengumpulan data dan instrumen penelitian ini yaitu tes. Instrumen tes diuji 
validitasnya dengan cara validitas konstruk dan validitas isi. Validitas instrumen diuji 
menggunakan rumus Product Moment Correlation. Selanjutnya realiabilita diuji menggunakan 
Alpa Cronbach. Dari hasil analisis, uji coba pada instrument tes diperoleh nilai Alpha 
crombach’s yaitu 0,601 maka dapat dinyatakan soal tersebut reliabel dan bisa dipakai dalam 
penelitian. 
Pengolahan data hasil penelitian menggunakan dua teknik, yaitu statistik inferensial dan 
deskriptif yaitu Independent sample t-test, terlebih dahulu melakukan uji Homogenitas dan 
Normalitas. Selanjutnya uji efektifitas digunakan rumus efisiensi relative. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Menurut hasil dari pretest dan posttest yang diperoleh pada peserta didik di kelas kontrol 
yang menggunakan metode pembelajaran langsung di kelas X.a Mata Pelajaran Matematika: 
 
Tabel 2. Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Kontrol 
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Berdasarkan tabel 2, diketahui yaitu skor maksimun kelas kontrol sebelum diberi sebuah 
perlakuan (pretest) yaitu 65 dan skor minumun 20 memiliki nilai rata-rata 38,50 serta standar 
deviasi 13,21. Lain hal pada skor maksimun kelas kontrol setelah diberikan perlakuan (postest) 
yaitu 78 dan skor minimunnya 37 dan nilai rata-rata 59,85 denagn ini didapatkan standar 
deviasi 11,75.  
Tabel 3. Kategori Nilai Hasil Belajar 
No Rentang 
Nilai 







1 0 – 20 2 10 0 0 Sangat 
Rendah 
2 21 - 40 11 55 2 10 Rendah 
3 41 - 60 6 30 8 40 Sedang 
4 61 - 80 1 5 10 50 Tinggi 
5 81 - 100 0 0 0 0 Sangat 
Tinggi 
Jumlah 20 100% 20 100  
 
Berdasarkan tabel 3, diperoleh hasil sebaran nilai dari belajar matematika siswa kelas 
kontrol menurut kategori tabel diatas. Dari data pretest kategori sangat rendah diperoleh 2 
siswa dengan persentase 10%, Kategori rendah diperoleh 11 orang dengan presentase 55% , 
pada kategori sedang 6 siswa memperoleh persentase 30%, tingkatan tinggi 1 orang dengan 
persentase 5% sedangkan tingkatan sangat tinggi tidak terdapat siswa pada kategori ini dengan 
presentase 0%. Nilai postest siswa dalam kategori sangat rendah dengan hasil nihil, tingkatan 
rendah 2 orang memperoleh presentase 10%, kategori sedang 8 orang dengan presentase 40%, 
kategori tinggi 10 orang dengan presentase 50%, serta tidak terdapat siswa yang ada pada 
kategori sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar hasil belajar siswa 
kelas eksperimen yang tidak menggunakan model pembelajaran PBL saat pretest ada pada 
tingkatan rendah dan persentase hasil belajar saat posttest ada pada kategori tinggi. Gambaran 
perolehan belajar matematika siswa kelas XSMAN 17 Gowa. 
 
Gambar 1 Histogram Hasil Belajar Pretest dan Posttest Pada Kelas Kontrol 




Dari hasil pretest dan posttest yang diperoleh dari siswa kelas eksperiman yang memakai 
model pembelajaran Problem based learning (PBL) di kelas X.b Mata Pelajaran Matematika: 
 
Tabel 4. Deskripsi Nilai Pretest dan Posttest Pada Kelas Eksperimen 
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Dari tabel 4, didapatkan bahwa hasil terendah dan tertinggi pretest dari kelas eksperimen 
adalah 28 dan 71. Nilai rataan dan standar deviasi nya berturut-turut 46,50 dan 12,55. 
Berdasarkan perhitungan standar deviasi tersebut menunjukkan penyebaran data yaitu 12,55, 
yang berarti kumpulan berjarak plus atau minus 12,55 dari rata-rata. Dari tabel, dapat diketahui 
nilai terendah dan tertinggi posttest peserta didik kelompok eksperimen adalah 68 dan 95. Nilai 
rataan dan standar deviasi nya berturut-turut yaitu 80,05 dan 7,18. Dari perhitungan standar 
deviasi menunjukkan penyebaran datanya sebesar 7,18, artinya sebagian besar data pada 
kumpulan berjarak plus atau minus 7,18 dari rata-rata. 
 





Pretest Posttest  




1 0 – 20 0 0 0 0 Sangat 
Rendah 
2 21 – 40 7 35 0 0 Rendah 
3 41 – 60 10 50 0 0 Sedang 
4 61 – 80 3 15 11 55 Tinggi 
5 81 – 100 0 0 9 45 Sangat 
Tinggi 
Jumlah 20 100% 20 100  
 
Dari tabel 5, didapat sebaran nilai hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen 
berdasarkan kategori tabel diatas. Untuk data pretest kategori sangat rendah 0%, kategori 
rendah ada 7 siswa dengan presentase 35%, berkategori sedang 10 siswa dengan persentase 
50%, berkategori tinggi 3 siswa dengan persentase 15% sedangkan berkategori sangat tinggi 
tidak terdapat siswa pada kategori ini dengan presentase 0%. Pada nilai postest tidak ada siswa 
berkategori sangat rendah hingga sedang, sementara yang berkategori tinggi ada 11 siswa 
dengan presentase 55% dan berkategori sangat tinggi ada 9 siswa dengan presentase 45%. Jadi, 




bisa ditarik simpulan bahwa persentase terbesar hasil belajar siswa untuk kelas eksperimen 
menerapkan model pembelajaran PBL saat pretest masuk kategori sedang, sementara 
persentase terbesar hasil belajar siswa saat posttest masuk kategori tinggi. Berikut adalah 
gambaran hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 17 Gowa. 
Gambar 2 Histogram Hasil Belajar Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
 
Kategori untuk hasil belajar matematika siswa sebelum diterapkan model pembelajaran 
PBL masuk kategori rendah sebesar 55%, kategori sedang sebesar 30% dan tinggi 5%. Ini 
disebabkan mayoritas siswa masih sulit menemukan inti masalah yang ada dalam soal, karena 
kesulitan itu mereka tidak bisa menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Tapi ada juga siswa 
yang sekedar menghitung angka tanpa mengetahui step yang digunakan untuk bisa 
menyelesaikan soal secara tepat. Berbeda setelah diterapkan model pembelajaran PBL, hasil 
belajar siswa masuk kategori mulai sedang hingga sangat tinggi. Perubahan ini karena model 
pembelajaran PBL mendorong siswa bekerjasama dalam berdiskusi tentang gagasan 
matematika, memecahkan masalah, dan aktif untuk saling membantu dalam memahami materi. 
Banyaknya waktu berdiskusi juga membuat siswa mengerti maksud soal, sehingga mereka 
tidak lagi sekedar menghitung angka tapi juga mengetahui arti setiap sintaks menyelesaikan 
soal. 
Merujuk pada hasil penelitian sebelumnya dari Paradina, Connie, & Medriati (2019) 
bahwa ada pengaruh pembelajaran model Problem Based Learning pada hasil belajar siswa 
untuk konsep Getaran Harmonik. Data menunjukkan hasil belajar siswa yang belajar dengan 
model Peroblem Based Learning lebih baik dibanding hasil belajar siswa yang belajar dengan 
pembelajaran konvesional. 
Untuk kelas eksperimen kategori hasil belajar matematika siswa sebelumnya hanya 
masuk kategori rendah sebesar 35%, kategori sedang sebesar 50% dan tinggi 15%. Ini 
disebabkan mayoritas siswa masih sulit menemukan inti masalah yang ada dalam soal, karena 
kesulitan itu mereka tidak bisa menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Ada juga siswa yang 
hanya menghitung angka tanpa mengetahui step yang digunakan dalam menyelesaikan soal 
dengan tepat. Namun setelah diterapkan model pembelajaran PBL, hasil belajar mereka masuk 
kategori tinggi dan sangat tinggi. Perubahan ini karena model pembelajaran PBL mendorong 
siswa bekerjasama untuk diskusi tentang gagasan matematika, pemecahan masalah, dan juga 
jadi aktif untuk saling membantu dalam memahami materi. Banyaknya kesempatan berdiskusi 
membuat mereka paham maksud dari soal, sehingga siswa jadi tahu sintaks yang harus mereka 
lakukan untuk mendapatkan jawaban yang tepat.  




Cara ini bisa menolong siswa untuk meningkatkan hasil belajar matematikanya, apalagi 
yang mempunyai ketakutan ataupun rasa malu untuk mengajukan pertanyaan kepada gurunya 
saat ada materi yang belum dipahaminya. Dari model PBL ini siswa jadi leluasa untuk 
memaparkan gagasannya dan disampaikan pada anggota kelompok lain dengan percaya diri.  
Merujuk pada analisis data penelitian sebelumnya dari Malmia, Makatita, Lisaholit, 
Azwan, Magfira, Tanggapi, Choirul & Umanailo (2019), hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah menggunakan PBL di kelas XI IMIA3 
SMA Negeri 2 Namlea. Hal ini sebab pada hasil analisis statistik inferensial (Uji T Sampel 
Berpasangan) yang didapat signifikansi. Nilai 000 < 0,05 berarti ada peningkatan nilai rerata 
siswa setelah belajar dengan model PBL pada siswa kelas XI IMIA3 SMA Negeri 2 Namlea. 
Dari hasil uji statistik inferensial didapat nilai 𝑆𝑖𝑔 < ∝ (0,13 < 0,05  hasil belajar 
matematika siswa yang signifikan antara kelas yang menggunakan model pembelajaran 
langsung dan kelas yang menggunakan model pembelajaran PBL kelas X SMAN 17 Gowa 
Kabupaten Gowa. 
Dari hasil pengamatan dan análisis model PBL bisa digunakan sebagai model 
pembelajaran yang bisa meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini karena hasil belajar 
matematika dengan model PBL lebih tinggi dari model pembelajaran langsung. Komunikasi 
antar siswa lebih baik dan jadi lebih berani untuk bertanya kepada teman sebayanya. Interaksi 
belajar mengajar juga lebih baik dan tidak membosankan karena siswa saling berdiskusi dalam 
timnya.  Selain itu model PBL juga membuat siswa aktif untuk menyelesaikan masalah yang 
diberikan oleh guru dan adanya rasa tanggungjawab dalam diri tiap siswa untuk menyelesaikan 
dan juga memahami tugas yang ada. Terakhir model PBL melatih siswa berani untuk 
mengemukakan hasil diskusinya didepan siswa yang lain. Dengan demikian model PBL 
diyakini bisa membuat kualitas belajar siswa lebih baik dari pembelajaran langsung serta peran 
guru yang sebagai fasilitator dan siswa berpikir, menghargai pendapat orang lain, 
mengomunikasikan alasan bisa berjalan dengan semestinya. 
Simpulan 
Data dari penelitian ini mengungkapkan ada perbedaan rerata hasil belajar matematika 
siswa yang belajar dengan menerapkan model Problem Based Learning dan yang belajar 
dengan model pembelajaran langsung. Maka dari itu, bisa dikatakan penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning lebih efektif dari penerapan model pembelajaran 
langsung terhadap hasil belajar matematika siswa. 
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